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“Did you hear about the rose that grew from a crack in the concrete? 
Proving nature's laws wrong, it learned to walk without having 
feet. Funny, it seems to by keeping it's dreams; it learned to 
breathe fresh air. Long live the rose that grew from concrete 
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ABSTRAKSI 
 Perselingkuhan  menimbulkan dampak terhadap rumah tangga 
pelaku perselingkuhan sendiri. Dampak terhadap rumah tangga diantaranya 
kurangnya kepercayaan dari anggota keluarga kepada pihak yang 
melakukan perselingkuhan serta kehilangan keharmonisan. Hilangnya 
keharmonisan dalam rumah tangga pada akhirnya dapat berakibat pada 
perceraian. Selain perselingkuhan berdampak pada perceraian juga 
berdampak pada keadaan psikis seperti rasa sakit hati, kecurigaan pada 
pasangan, ketidakpercayaan terhadap pasangan. Untuk mengatasi perasaan 
sakit hati dan kecewa dan mengembalikan hubungan seperti sebelumnya 
diperlukan perilaku memaafkan. Pemaafan merupakan sikap seseorang yang 
telah disakiti untuk tidak melakukan perbuatan balas dendam terhadap 
pelaku, tidak adanya keinginan untuk menjauhi pelaku, sebaliknya adanya 
keinginan untuk berdamai dan berbuat baik terhadap pelaku, walaupun 
pelaku telah melakukan perilaku yang menyakitkan.  
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dinamika pemaafan 
seseorang yang diselingkuhi pasangannya. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan pendekatan studi kasus dan melibatkan 3 
informan yang memutuskan untuk memaafkan pasangannya setelah 
mengetahui perselingkuhan pasangannya. Metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara. Teknik analisa data yang 
digunakan adalah inductive thematic analysis. Hasil penelitian ini 
menyatakan bahwa tidak semua orang dapat melakukan pemaafan 
sepenuhnya terhadap pasangan yang melakukan perselingkuhan, namun 
ketiga informan mampu mengekspresikan pemaafan secara nyata melalui 
perilaku.  
Kesimpulan dari penelitian ini adalah pemaafan tidak hanya 
berhenti pada perubahan kognisi dan emosi namun juga terwujud dalam 
sebuah tindakan. Pada ketiga informan terlihat adanya keinginan untuk 
memaafkan pasangan yang disertai dengan afeksi terhadap pasangan seperti 
rasa empati maupun cinta, yang mana kemudian perlahan-lahan disertai 
dengan menunjukkan perilaku memaafkan. Adapun perubahan positif dari 
ketiga informan terutama dari cara berpikir, perasaan dan perilaku mereka 
setelah belajar memaafkan. Faktor internal dan eksternal tentunya cukup 
berperan terhadap proses memaafkan ketiga informan. Tidak hanya ada 
faktor pendukung, namun ada faktor kendala yang membuat proses 
memaafkan ketiga informan tidak selalu berjalan lurus. Dari hasil 
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wawancara dengan informan Y, W dan R, mereka merasakan perasaan lega 
dan tenang ketika mereka mulai memaafkan pasangannya.  
  
Kata kunci: Pemaafan, Perselingkuhan, Rumah tangga  
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Infidelity gives impact to the household of the person who does the 
infidelity. The impacts include lack of trust from the family members to the 
person who does the infidelity and also they will lose the harmony between 
them. The loss of the harmony in the household can eventually end up in a 
divorce. Infidelity doesn't only give impact such as divorce, but it also gives 
impact to a psychic condition such as resentment, suspicion, and distrust 
towards a partner. And to overcome the resentment and disappointments 
and also to restore the relationship as previous, forgiveness is needed. 
Forgiveness is the attitude of individuals who have been hurt not to commit 
acts of revenge against the actor of an affair, not the desire to stay away 
from the actor of an affair, otherwise the desire for peace and do good 
against the actor of an affair, even though the actor of an affair has done 
hurtful behavior.  
The purpose of this research was to know the dynamics of 
forgiveness in an individual who got cheated by their partners.  This study 
uses the qualitative with case study approach. There are three informants 
who decided to forgive their partners after they found out about the 
infidelity. The interview is used to gather the information. The inductive 
thematic analysis is used to analyze the information that has been gathered. 
The results indicated that not everyone can fully forgive their partner 
toward their partner’s infidelity. But all of the informants are able to express 
their forgiveness through their behaviours.  
The conclusion of this research is forgiveness doesn’t stop only at 
the change of cognition and affection but also manifested in behaviour. 
Three informants showed the desire to forgive their partners accompanied 
by the affections toward their partners such as empathy and love which is 
slowly accompanied by showing the forgiving behaviour. As for the 
positive change from all informants mainly from the way of thinking, 
emotion, and their behaviours after they forgave their partners. Internal and 
external factors are quite important to the process of forgiving itself. Not 
only for proponent factors, but there are inhibiting factors that made the 
process of forgiving not always run smoothly. From the interview with all 
informants, they felt relief and calm as they began to forgive their partners.  
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